
BANTUL (KR) -

Memperingati Hari

Sumpah Pemuda, Badan

Eksekutif Mahasiswa

(BEM) dan UKM Sub

Unit LDK Al-Kahfi AMA

Yogyakarta menggelar

Musabaqoh Tilawahtil

Qurían (MTQ) IX tingkat

SLTA/Sederajat.

“Grand Final diikuti 30

peserta digelar Kamis

(28/10) setelah lolos se-

leksi penyisihan secara

online sebanyak 115 pe-

serta. MTQ  IX AMAYog-

yakarta bertema Mem-

bentuk Karakter Pe-

muda Yang Berjiwa

Islami Dan Cinta Tanah

Air,” jelas Ketua Panitia,

Revi Putri, di  kampus

AMA Yogyakarta Ring-

road Selatan, Kasihan

Bantul, Rabu (3/11).

Disebutkan, Juara

Umum diraih kontingen

SMA Muhammadiyah

Boarding School Sleman

DIY yang memborong 3

medali emas lomba

Tilawatil Quran dan Ad-

Da’i, 1 medali perak lom-

ba Ad-Da’i dan 1 perung-

gu lomba Tilawahtil

Quran. 

“Juara Umum menda-

patkan tropi bergilir

Gubernur DIY Sri

Sultan HB X, tropi tetap

Bupati Bantul, piagam

dan uang Pembinaan,”

jelasnya.

Sedang Direktur AMA

Yogyakarta, H Mocha-

mad Rofik ST MM, men-

gapresiasi kegiatan BEM

dan UKM dalam Pe-

ringatan Sumpah Pe-

muda.

“Sebagai pembinaan

akhlak pelajar serta ma-

hasiswa sekaligus seba-

gai sarana untuk men-

jalin ukhuwah islami-

yah,” tegasnya. (Vin)-f

BANTUL (KR) - AKP

Archye Nevadha SIK mulai

Kamis (4/11) dipercaya

menjabat Kasat Reskrim

Polres Bantul menggan-

tikan AKP Ngadi SH MH.

Selanjutnya AKP Ngadi

mendapat tugas sebagai PS

Kaurbinetka Subbidwab-

prov Bidpropam Polda DIY.

AKP Archye sebelumnya

menjabat Kasatresnar-

koba Polres Bantul, yang

sekarang digantikan AKP

Aditya Permana SIK MH

mutasi dari Kapolsek Turi

Polres Sleman.

Upacara serah terima ja-

batan Kamis (4/11) digelar

di Aula Wira Pratama Pol-

res Bantul dipimpin Kapol-

res Bantul, AKBP Ihsan

SIK, diikuti para pejabat

utama dan Kapolsek se

Polres Bantul. Dalam ke-

sempatan tersebut Ka-

polres Bantul juga melan-

tik AKP Sumanto sebagai

Kapolsek Imogiri, yang se-

belumnya bertugas di

Polda DIY.

Kapolres Bantul mene-

gaskan, mutasi tersebut di-

laksanakan guna meme-

nuhi kebutuhan organisasi

Polri, pembinaan karier,

pemberian pengalaman

dan wawasan serta pening-

katan kemampuan bagi

anggota yang bersangkut-

an. Karena itu sebagai pe-

jabat baru agar mampu

menyesuaikan dengan ja-

jaran samping dan menye-

suaikan dengan lingkung-

an kerjanya.

Tetap menjaga Bantul

yang aman dan kondusif

serta membantu Pemkab

Bantul dalam upaya me-

nuntaskan pandemi Covid-

19 yang sekarang sudah

melandai.

“Saya yakin dan percaya,

dengan bekal pengalaman

dan kemampuan yang

saudara miliki selama ini,

saudara akan mampu

melaksanakan tugas de-

ngan baik. Saya atas nama

pribadi dan selaku pimpin-

an mengucapkan selamat

atas promosi yang diper-

oleh dan semoga cepat me-

nyesuaikan diri di ling-

kungan tugas yang baru,”

ungkap AKBP Ihsan.

Dalam kesempatan ter-

sebut juga dilakukan

pengambilan sumpah ja-

batan bagi pejabat baru.

Dilanjutkan pemberian

cindera mata kepada peja-

bat lama oleh Kapolres

Bantul. (Jdm)-f
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Seorang nelayan Pantai Sa-

mas Sanden, Tri Jarwanto, me-

ngatakan bisa dipastikan keti-

ka awal musim hujan nelayan

di Pantai Samas dan pantai se-

latan Bantul mulai melaut. 

“Biasanya ketika musim hu-

jan ikan di tepi pantai dan men-

jadi buruan nelayan. Apalagi

perahu yang digunakan hanya

perahu mesin tempel beroperasi

beberapa kilometer dari pan-

tai,” ujarnya, Kamis (4/11).

Sedang hasil tangkapan ikan

sekarang belumlah banyak

seperti bulan Januari, Februari

atau Maret ketika puncak mu-

sim penghujan. Hasil tangka-

pan paling banyak didominasi

ikan layur, tengiri dan beberapa

jenis ikan yang harganya tidak

begitu tinggi di pasaran. “Meski

tangkapan belum sesuai harap-

an. Nelayan tetap melaut de-

ngan harapan mendapatkan

ikan,” tuturnya. 

Terkait fenomena La Nina,

bagi nelayan tidak berpengaruh

selama tidak diberangi hembu-

san angin kencang. Bahkan jika

hujan turun justru ikan  akan

muncul. 

“Kendala di lapangan bagi

nelayan sebenarnya angin.

Karena hujan lebat, gelombang

normal,  nelayan bisa melaut

bahkan tangkapan lebih

banyak,” ungkapnya.

Hal yang sama disebutkan

Ketua Nelayan Pantai Samas,

Sigit. Fenomena La Nina bagi

nelayan sebenarnya tidak ber-

pengaruh banyak terhadap ak-

tivitas nelayan. Kekhawatiran

nelayan justru terjadinya angin

kencang.

“Mau hujan deras tidak ma-

salah selama tidak ada angin

kencang nelayan berani me-

laut,” ujarnya.

Tapi jika ada hujan deras pagi

hari, biasanya diikuti dengan

kabut, sehingga jarak pandang

terbatas. Menurutnya, ketika

awal musim penghujan hasil

tangkapan ikan masih sedikit.

Setelah beberapa bulan sudah

hujan tangkapan mengalami

peningkatan.

Dijelaskan, biasanya saat

musim hujan bakal muncul

ikan layur, ikan bawal laut dan

ketika akan memasuki musim

kemarau disusul muncul ikan

tengiri dengan ukuran besar.

Musim ikan yang paling

banyak diburu nelayan adalah

musim ikan layur dan ikan

bawal laut karena harganya re-

latif tinggi. (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Nelayan Pantai Samas mulai panen ikan.

BANTUL (KR) - Banyak seni-

man yang lahir di Yogyakarta dan

munculnya pandemi Covid-19,

berdampak terjadinya situasi kom-

petitif yang dirasa oleh para seni-

man sendiri. Bahkan menurut seni-

man kondang asal Bantul, Timbul

Raharjo, seniman yang usianya mu-

lai tua kini mulai tenggelam karena

harus bersaing dengan seniman-se-

niman muda.

“Seniman yang masih menjiwai

zaman bisa mengikuti dan spirit za-

man itu sendiri, sehingga mampu

menyesuaikan dengan digital yang

cukup baik, sedangkan seniman

usia 40 tahun ke atas agak keteter-

an untuk melayani teknologi.

Makanya seniman tua mulai meng-

hadapi kompetisi dengan seniman

muda,” papar Timbul, di kediaman-

nya Kasongan Bantul, Kamis (4/12).

Menurut Timbul, selain meng-

hadapi situasi kompetitif, pandemi

Covid-19 juga berpengaruh turun-

nya harga produk karya seniman.

“Sekarang tidak bisa menjual secara

mahal. Artinya yang dulu pernah

menjual dengan harga mahal, se-

karang cukup kompetitif. Karena

selama pandemi perlu kebutuhan h-

idup sementara persaingan semakin

banyak dan mendukung situasi

yang kompetitif,” tuturnya.

Sementara Timbul sendiri selama

pandemi Covid-19 menciptakan se-

kitar 60 karya seni lukis dan

patung. Karya seni Timbul Raharjo

ini merupakan karya inovasi monu-

mental seni rupa yang bisa terlak-

sana dengan baik. Hambatan dan

kesulitan dalam penciptaan seni ru-

pa ini menurut Timbul sebagai di-

namika dalam kehidupan berseni

rupa. 

Penciptaan karya seni rupa karya

Timbul Raharjo merupakan bagian

projek berseni rupa pada masa Pan-

demi Covid-19 selama 2021 yang

akan disajikan dalam bentuk pa-

meran tunggal Timbul Raharjo 2021

di Candi Tirto Raharjo, Pedukuhan

Tirto, Bangunjiwo Kasihan Bantul 8

hingga 13 November 2021. 

“ Sengaja judul pada penciptaan

inovasi seni rupa monumental ini

tentang ketiadaan  ide sebagai sum-

ber ide penciptaan gambar dan arca.

Memang terasa ganjil, tetapi me-

mang demikian asal terciptanya

karya seni yang akan kami

pamerkan tahun ini. Dengan pa-

meran ini diharapkan menjadi titik

kebangkitan para seniman setelah

pandemi Covid-19.                (Jdm)-f

NELAYAN MULAI BERAKTIVITAS

Denyut Perekonomian Pantai Selatan Menggeliat

DAMPAK PANDEMI COVID- 19

Seniman Hadapi Situasi Kompetitif

KR-Judiman

Pelaksanaan Sertijab di Mapolres Bantul.

BANTUL (KR) - Denyut perekonomian di Pantai
Samas Srigading Sanden Bantul mulai terasa.
Nelayan yang hampir enam bulan terpuruk kini
berlahan mulai beraktivitas. Sementara fenomena
La Nina juga perlu diwaspadai.

KR-Judiman

Timbul bersama karya seninya yang diciptakan selama pandemi

Covid-19.


